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ABSTRAK

Muslih Hidayat, Strategi Pendidikan Islam Kaffah dalam Kegiatan Kerohanian Islam
dan Halagah Tarbawiyah serta Implikasinya terhadap Sikap Keberagamaan Siswa di
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang bahwa pada faktanya
Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas tidak selalu berhasil dalam melaksanakan
peran pendidikan agamanya dalam membentuk sikap keberagamaan siswa. Oleh
karena itu kegiatan-kegiatan keagamaan di luar mata pelajaran formal/kurikuler di
sekolah perlu mendapatkan perhatian dalam rangka turut serta membentuk peserta
didik yang taat akan nilai-nilai agama serta memiliki sikap keberagamaan yang benar.
Di antara kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang ada di sekolah adalah kegiatan
Rohis dan kegiatan lain sebagai ciri khas suatu lembaga pendidikan/sekolah yang
dalam penelitian ini adalah Halagah Tarbawiyah.

Penelitian ini bertujuan menawarkan analisis yang empiris dan teoretis
mengenai bagaimana strategi pendidikan Islam dalam kegiatan Rohis dan Halagah
Tarbawiyah serta implikasinya terhadap sikap keberagamaan siswa di SMA IT Abu
Bakar Yogyakarta. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan penelitian
lapangan (field research), dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teori yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah teori strategi pendidikan dan teori sikap keberagamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendidikan Islam kaffah dalam
dua kegiatan ini tergambar dalam beberapa kegiatan yang ada yakni kegiatan kajian
al-Qur’an, nasyid, murattal, shalat jama’ah, we care we share, MABIT, Mugayyam,
ODOQJ, penyambutan siswa baru. Sedangkan integrasi kegiatan Halagah Tarbawiyah
berupa mentoring, MABIT (kelompok maupun gabungan), mugayyam kepramukaan,
muqayyam jasadi, mugayyam Qur’an.. Implikasi penerapan strategi pendidikan Islam
kaffah dalam dua kegiatan tersebut terlihat pada keterlibatan keberagamaan siswa di
sekolah seperti keterlibatan ritual, ideologis, intelektual, pengalaman, dan
konsekuensi yang tercermin di dalam setidaknya tercermin dalam tiga ranah yakni
keyakinan/agidah, praktik ibadah/syariat, dan akhlak siswa di sekolah. Sebagai
sebuah upaya, penerapan strategi pendidikan Islam di dalam dua kegiatan ini tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik yang bersifat mendukung
maupun yang menghambat pelaksanaan kegiatan. Namun semua faktor tersebut,
khusunya penghambat tidak serta merta menjadi halangan untuk tetap melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang ada. Berbagai upaya dapat dan telah dilakukan sebagai usaha
optimalisasi pelaksanaan strattegi pendidikan Islam dalam kegiatan Rohis dan
Halagah Tarbawiyah.

Kata kunci: Strategi Pendidikan Islam, Rohis, Halagah Tarbawiyah, dan Sikap
Keberagamaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, agama dan pendidikan agama khususnya kian sering
menjadi sorotan masyarakat. Banyaknya fenomena perilaku menyimpang
remaja usia sekolah pada umumnya dan peserta didik khususnya yang tidak
lagi sesuai dengan norma-norma agama menciptakan berbagai perspektif
dalam masyarakat tentang bagaimana efektivitas pendidikan agama di sekolah.
Kualitas Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah misalnya, menuai banyak
pertanyaan dan dianggap masih rendah. Walau bukan merupakan satu-satunya
faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku peserta didik,
akan tetapi peran PAI dalam operasionalnya harusnya menjadi salah satu
variabel pengubah dalam memperbaiki perilaku peserta didik yang demikian
sudah rusak ini.

Demi memenuhi fungsi dan mencapai tujuan pendidikan! yang telah
dicanangkan pemerintah, seperti yang diamanatkan oleh Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, berbagai usaha telah dilakukan pemerintah. Salah satunya melalui

Pendidikan Agama di sekolah, yang kemudian diterjemahkan menjadi salah

! Fungsi dan tujuan pendidikan yang dimaksud yakni: “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampun dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. (baca; Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional di akses tanggal 01-11-2014, pukul 21.06 WIB).



bidang mata pelajaran, yang dalam pada ini Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan salah satunya. Dengan demikian, dari PAI ini diharapkan mampu
membentuk peserta didik yang taat akan nilai-nilai agama serta memiliki sikap
keberagamaan yang benar. Sikap keberagamaan yang dimaksud setidaknya
pada tiga hal pokok yang meliputi persoalan agidah, ibadah atau praktik
agama (syari’ah), dan perkara akhlak.

Proses pendidikan agama (Islam) pada hakikatya adalah proses
penanaman nilai-nilai keagamaan tersebut di atas kepada peserta didik
sehingga pada akhirnya menjadi pribadi-pribadi sempurna yang agamis, yang
dalam istilah agama dikenal dengan terminologi insan kamil. Namun agaknya,
alokasi waktu yang diberikan oleh sekolah untuk Pendidikan Agama, PAI
khususnya yang hanya dua (2) jam pelajaran masih dianggap teralu minim dan
belum mampu mencapai tujuan PAI itu sendiri. Sehingga dengan demikian
dibutuhkan jalur kegiatan lain yang dianggap mampu menopang pembelajaran
agama di kelas, yakni melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah.
Salah satu bentuk ekstrakurikuler yang dapat dijadikan wadah pengembangan
potensi beragama peserta didik adalah adanya kegiatan kerohanian Islam bagi
siswa, yang selanjutnya dalam penelitian ini penulis singkat menjadi Rohis.

Ekstrakurikuler Rohis menjadikan agama (Islam) sebagai basis
ideologinya memiliki berbagai kegiatan keagamaan yang diusahakan dapat
menciptakan dan membangun sikap keagamaan siswa. Melalui berbagai

kegiatan yang dimilikinya seperti pengajian, PHBI, pesantren kilat, bakti



sosial dan lain-lain, Rohis diharapkan dapat membantu PAI dalam mencapai
tujuannya.

Pada hakikatnya, ekstrakurikuler ini bergerak dan dikelola secara
independen oleh siswa dan pembina Rohis, sehingga pada praktiknya Rohis
memiliki struktur kepengurusan sendiri, tujuan yang hendak dicapai serta
sasaran kegiatan yang jelas. Namun demikian, Rohis pada praktiknya tidak
lepas dari kultur lembaga sekolah tempat di mana kegiatan Rohis tersebut
berada. Hal inilah yang terkadang menimbulkan pandangan dalam masyarakat
yang menganggap Rohis menjadi sebuah gerakan bawah tanah penyebaran
ideologi tertentu dan cenderung bersifat fundamental. Lebih parahnya Rohis
sebagai sebuah organisasi Islam di sekolah dianggap sebagai salah satu sarang
rekrutmen teroris muda.

Pandangan dan tuduhan terhadap Rohis yang demikian itu, menurut
penulis sangat berlebihan dan tidak berdasar. Masih terlalu dini untuk
melontarkan tuduhan-tuduhan semacam itu tanpa pembuktian. Nyatanya tidak
semua Rohis di sekolah dapat digeneralisasikan sebagaimana tuduhan
tersebut. Oleh karena itu, berbagai aksi dan kegiatan positif telah ditunjukan
oleh Rohis guna menepis tuduah-tuduhan itu, bahkan sifatnya sudah me-
nasioanl, tidak hanya dalam lingkup regional saja.

Senada dengan penulis, kepala sekolah SMA Islam Terpadu Abu
Bakar Yogyakarta juga menganggap pandangan yang menyebutkan Rohis
sebagai salah satu organisasi yang berorieotasi pada ideologi fundamental

tidaklah benar. Rohis bahkan menurutnya dapat menjadi alternatif baru



pengembangan implementasi pendidikan agama Islam selain PAI di kelas,
yang disinyalir belum cukup mampu memenuhi tujuan kependidikan
Islamnya.? Walaupun sebenarnya Rohis di sekolah sudah cukup lama
keberadaanya, akan tetapi upaya pengembangan peran dan fungsi Rohis di
sekolah patut untuk diperhatikan, mengingat pendidikan Islam kian menjadi
sorotan masyarakat.

Dalam penelitian ini, penulis meneliti kegiatan Rohis dan program
khusus yang ada di sebuah sekolah Islam Terpadu (IT) yang secara ideologis
memiliki ciri khas tersendiri. Program khusus yang penulis maksud di sini
adalah program yang diberi nama oleh sekolah sebagai program Halagah
Tarbawiyah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal penulis di SMA
Islam Terpadu Abu Bakar, penulis mendapatkan beberapa informasi yang
dapat mendukung penelitian ini. Informasi/data awal lain yang penulis
temukan di lapangan, adalah bahwa kegiatan Rohis di SMA IT Abu Bakar
menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh semua siswa di
sekolah tersebut. Menurut Firman, keharusan semua siswa untuk mengikuti
kegiatan Rohis mengacu pada sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan
Islam dengan konsep Islam Terpadu. Dengan demikian, menurutnya semua
anak yang bersekolah di sini memang didesain untuk mengikuti semua
kegiatan ke-Islaman yang ada, termasuk Rohis salah satunya. Secara

struktural, Rohis SMA IT Abu Bakar berada di bawah OSIS sebagai

? Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA IT Abu Bakar Yogyakar, tanggal 31
Januari 2015, pukul 08.45 WIB.



organisasi induk bagi siswa di sekolah. Dengan kata lain, Rohis merupakan
divisi khusus yang include kepada OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah).
Dalam kesempatan lain, penulis memukan fakta bahwa ada peran alumni dari
pihak luar dalam beberapa kegiatan khususnya mentoring Rohis yang diikuti
oleh semua siswa. Perlu dicatat bahwa, pelaksanaan jadwal mentoring antara
siswa laki-laki (ikhwan) dengan siswa perempuan (akhwat) berbeda antara
satu sama lain sesuai dengan kondisi.®

Penelitian awal penulis menemukan satu kegiatan khusus sekolah yang
bernama Halagah Tarbawiyah, yakni program khusus yang mengelola
kegiatan keagaamaan siswa semisal mentoring, rihlah, mabit, dan program-
program lain. Program atau kegiatan ini berdasarkan informasi dari ustadz
Wawan memiliki penangggung jawab sendiri yang ditunjuk oleh kepala
sekolah.* Menurutnya kegiatan keagamaan siswa di luar jam formal di kelas
justru lebih banyak melalui kegiatan Halagah Tarbawiyah ini.

Dari hasil observasi awal di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tesis dengan judul “Strategi Pendidikan Islam Kaffah dalam
kegiatan Rohis dan Halagah Tarbawiyah serta Implikasinya dalam
Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMA IT Abu Bakar

Yogyakarta”.

% Hasil observasi dan wawancara awal penulis kepada Ust. Firman selaku Waka
Kesiswaan sekaligus pembina Rohis, , tanggal 05-11-2014, pukul 09.30 WIB.

* Wawancara bersama Ust. Wawan, tenaga pendidik di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta,
Sabtu tanggal 16 November 2014.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada tiga rumusan masalah
yang dijawab dalam penelitian ini:

1. Bagaimana strategi pendidikan Islam kaffah dalam kegiatan Kerohanian
Islam (Rohis) dan Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta?

2. Bagaimana implikasi strategi pendidikan Islam kaffah terhadap sikap
keberagamaan siswa dalam kegiatan Rohis SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta?

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan strategi
pendidikan Islam kaffah pada kegiatan Rohis dan Halagah Tarbawiyah
terhadap peningkatkan sikap beragama di SMA IT Abu Bakar

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mengambil kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) dan Halagah
Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar sebagai fokus penelitian, penelitian ini
dimaksudkan untuk: pertama, penelitian ini diharapkan mampu mengungkap
strategi pendidikan Islam kaffah dalam kegiatan Rohis dan Halagah
Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Kedua, penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mendapatkan data bagaimana efektivitas/keberhasilan
strategi pendidikan Islam kaffah dalam kegiatan Rohis dan Halagah

Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta terhadap sikap keberagamaan



siswa. Ketiga, merupakan tujuan lain dari penelitian ini, penulis akan berusaha

menggali informasi dan menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi

penghambat dan pendukung penerapan strategi Islam kaffah dalam kegiatan

Rohis dan Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta terhadap

peningkatkan sikap beragama siswa/anggota Rohis.

Berdasarkan kepada tujuan di atas, penelitian ini diharapkan berguna
dalam rangka:

1. Menawarkan analisis yang kaya secara empiris dan teoritis mengenai
bagaimana strategi pendidikan Islam kaffah dalam kegiatan Kerohanian
Islam (Rohis) dan Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta, dan diharapkan menjadi gambaran bagi Rohis di
sekolah/madrasah yang lain.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna secara
akademik bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema

yang sama.

. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan tema besar penelitian ini, belum ditemukan penelitian tentang,
ideologi dan sejarah perkembangan kegiatan Kerohanian Islam (Rohis),
terutama pada lapangan penelitian yang sama dengan penulis. Namum
ditemukan beberapa hasil penelitian yang cukup relevan dengan tema besar

penelitian ini. Dalam kajian ini, peneliti membagi hasil penelitian terdahulu



menjadi dua (2) bagian berdasarkan tema yang dibahas. Pertama, penelitian
yang membahas tentang tema ideologi dan yang kedua, penelitian yang
membahas tentang peranan organisasi Kerohanian Islam (Rohis) dalam
meningkatkan sikap keberagamaan.

Peneliti mulai dengan hasil penelitian yang berjudul “Sekolah Islam
Terpadu: Genealogi, Ideologi dan Sistem Pendidikan” yang dilakukan oleh
Suyatno M.Pd.l. Penelitian ini berusaha menemukan genealogi dan mengkaji
ideologi Sekolah Islam Terpadu serta signifikansinya terhadap sistem
pendidikan di Indonesia.> Setelah membaca hasil penelitian tersebut, penulis
mengambil fokus pada metode penelitian yang peneliti gunakan dalam studi
tentang ideologi. Selain itu, menurut penulis penelitian ini sinkron dengan
penelitian yang penulis lakukan, yaitu di sebuah sekolah Islam terpadu (IT)
yang dalam hal ini SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.

Selain itu, penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang objek
penelitiannya terkait dengan ekstrakurikuler Rohis. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil tiga (3) hasil peneltian yang dianggap paling relevan.
Pertama, tesis dari Mishbihah Rodliyatun tetang “Peranan Pembina Kegiatan
Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) dalam Meningkatkan Sikap
Keberagamaan Siswa di SMK Salatiga”.® Penelitian ini berusaha

mengungkapkan tentang bagaimana peranan pembina Rohis di semua SMK

> Suyatno, Sekolah Islam Terpadu: Genealogi, Ideologi dan Sistem Pendidikan, Disertasi
Program Doktor Kependidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Yogyakarta: t.p., 2013.

® Rodliyatun Mishbihah, Peranan Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam
(Rohis) dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa di SMK Salatiga, Tesis PPS. STAIN
Salatiga, Salatiga: t.p., 2003.



yang ada di Salatiga. Setelah membaca tesis ini, penulis menyimpulkan bahwa
peranan pembina Rohis sangat menentukan sikap keberagamaan siswa.
Sehingga penyusunan program-program yang konstruktif bagi peningkatan
sikap beragama siswa menjadi kompetesi yang diharapkan dimiliki oleh setiap
pembina Rohis.

Kedua, tesis Maisyanah dengan judul “Strategi Pendidikan Agama
Islam di LAPAS Anak Kutoarjo (Studi Kasus Remaja di LAPAS Anak
Kutoarjo Jawa Tengah”.” Dalam tesis ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi pendidikan Islam yang baik sangat mempengaruhi keberhasil
penanaman nilai-nilai llahiyah dalam diri pembelajar. Sehingga semua pihak
diharapkan untuk selalu memperbaharui pengetahuan dan tindakan yang
berkenaan dengan strategi pendidikan Islam ini.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Kurnia Cahayati dengan judul
“Hubungan antara Keikutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis)
dengan Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan”.® Pada bagian kesimpulan,
peneliti menyebutkan bahwa ada relasi yang signifikan antara keikutsertaan
siswa dalam Rohis dengan keagamaan siswa. Artinya Rohis sangat
berpengaruh dalam membentuk keberagamaan siswa di sekolah. Menganalisa

skripsi kuantitatif ini, penulis melihat adanya hubungan yang signifikan antara

7 Maisyanah, Strategi Pendidikan Agama Islam di LAPAS Anak Kutoarjo (Studi Kasus
Remaja di LAPAS Anak Kutoarjo Jawa Tengah), Tesis PPS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Yogyakarta: t.p. 2013.

® Cahayati, Kurnia, Hubungan antara Keikutsertaan dalam Kegiatan Kerohanian Islam
(ROHIS) dengan Keagamaan Siswa SMAN 1 Muntilan, Skripsi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta: t.p., 2003.



keikutsertaan dalam ekstrakurikuler Rohis dengan keagamaan siswa. Sehingga
Rohis layak untuk dijadikan salah satu instrument atau faktor keberhasilan
bagi pembelajaran PAI di kelas.

Dari beberapa kajian yang sudah ada di atas, penelitian ini menjadi
penelitian baru yang memfokuskan kajian berbeda dengan kajian yang ada
sebelumnya. Penelitian ini berusaha menggabungkan wilayah kajian tentang
Rohis dan Halalagah Tarbiyah dari aspek proses pendidikan dan
keberhasilannya dalam meningkatkan sikap keberagamaan siswa. Penulis
berusaha untuk menemukan dan mengkaji semua kegiatan yang berkaitan
dengan proses strategi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang kaffah
perspektif Sekolah Islam Terpadu, dan keberhasilannya dalam meningkatkan

sikap keberagamaan siswa.

. Kerangka Teori

Dalam upaya menggali dan menganalisis pokok-pokok permasalahan
penelitian ini, penulis mengambil beberapa pokok teori sebagai kerangka
dasar. Hal ini penulis lakukan sebagai acuan dalam menggali informasi
tentang strategi pendidikan Islam dalam kegiatan Rohis dan Halagah
Tarbawiyah di Sekolah Islam Terpadu, serta segala sesuatu yang berkaitan

dengan sikap keberagamaan.



1. Strategi Pendidikan Islam Kaffah
a. Pengertian strategi

Kata strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani,
stratégos. Adapun stratégos dapat diterjemahkan sebagai 'komandan
militer' pada zaman demokrasi Athena. Strategi adalah pendekatan secara
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan,
dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam
strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan
dengan taktik yang memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu
yang lebih singkat, walaupun pada umumnya orang sering kali
mencampuradukkan ke dua kata tersebut.’

Abdul Majid mengatakan bahwa strategi adalah suatu pola yang
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan
atau tindakan. Mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam
kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang.*®

Selain itu, strategi juga mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk berindak dalam usaha mencapai sasaran atau tujuan
yang sudah ditentukan. Apabila strategi dikaitkan dengan pembelajaran,

maka biasa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan peserta

% http://id.wikipedia.org/wiki/Strateqi, diakses tanggal 18 Novemever 2014
19 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya, 2013), him. 3.
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didik dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.™

Strategi berbeda dengan metode. Strategi adalah a plan of
operation achieving some thing, sedangkan metode adalah a way in
achieving some thing. Maksudnya adalah strategi menunjukan pada sebuah
perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan metode adalah cara yang
dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.*?

Istilah lain yang sering disamakan dengan strategi adalah
pendekatan (approach). Pendekatan pembelajaran adalah cara yang
digunakan untuk mengolah pikir atau sudut pandang yang digunakan
untuk melaksanakan pembelajaran, atau dengan kata lain pendekatan
merupakan titik tolak dalam proses pembelajaran. Sedikit berbeda dengan
strategi yang merupakan cara yang digunakan untuk melakukan aktivitas
pembelajaran.

Pendekatan dalam Pendidikan Agama Islam di sekolah umum atau
formal dapat melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang
satu sama lain saling melengkapi. Pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan,

pendekatan emosional, dan pendekatan rasional.

1 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2011), him. 205.

12 Akhmad Sofa, Pengertian dan Hakikat Strategi Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam
Muh. Sya’roni (ed) Kapita Selekta Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
(Yogyakarata: Idea Press Yogyakarta, 2009), him. 3.

11



Belajar dari strategi pendidikan Islam yang digunakan Rasulallah
dalam menyebarkan agama Islam dengan sembunyi-sembunyi, mulai dari
diri sendiri dan keluarga terdekatnya. Kemudian mulai secara terang-
terangan di muka umum. Hingga tersebar Islam dengan segala tantangan
saat itu, dapat dipahami bahwa pentingya strategi dalam pendidikan agama
Islam yang kaffah.

b. Pengertian pendidikan Islam

Istilah pendidikan dalam konteks Islam, pada umumnya mengacu
pada terma al-tarbiyah, al-tadib, dan al-za 'lim. Dari ketiga istilah tersebut,
terma yang popular digunakan dalam praktik pendidikan Islam ialah terma
al-tarbiyah, sedangkan terma al-fa’dib dan al-ta’lim jarang sekali
digunakan.™® Senada dengan hal ini, Naquib Al-Attas berpendapat bahwa
pendidikan secara umum terdapat dalam konotasi istilah al-tarbiyah,
ta’lim, dan ta’dib yang dipakai secara bersamaan.**

Secara terminologis, al-Tarbiyat (Tarbiyah) seperti yang
disebutkan oleh Musthafa al-Maraghiy dibagi dalam dua kegiatan.
Pertama, tarbiyah khalgiyah, yaitu penciptaan, pembinaan, dan
pengembangan jasmani peserta didik agar dapat dijadikan sebagai sarana
bagi pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyah diniyah tahzibiyah yaitu
pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk ilahi.

Berdasarkan pembagian tersebut, maka jasamani dan rohani, kebutuhan

3 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu: Reformulasi Pendidikan di Era Global
(Yogyakarta: Magnum Pustaka, 2010), him. 1.

% Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Attas (Bandung: Mizan, 1998), him. 175.
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dunia dan akhirat, serta kebutuhan terhadap kelestarian diri sendiri,
sesamanya, alam lingkungan dan relasinya Tuhan.®
Istilah tarbiyah di dalam al-Qur’an salah satunya dapat ditemui

pada surah Al-Bagarah (2) : 276 sebagai berikut :

Artinya: “’Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah,
dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran,
dan selalu berbuat dosa”.

Menurut ar-Raghib al-Ashfahani dalam Mu jam Alfa<z al-Qur’an
bahwa ar-rabb asal katanya dari tarbiyah, yaitu menumbuhkan sesuatu,
sedikit demi sedikit sampa batas kesempurnaan.'® Sedangkan menurut
Baidawi bahwa kata ar-rabb aslinya bermakna tarbiyah, yaitu
menghantarkan sesuatu hingga derajat kesempurnaannya, tahap demi
tahap. Sementara Darraz bahwa tarbiyah adalah bentuk zaf’ilah dari raba<
yang berarti bertambah dan berkembang, sehingga artinya menjadi
menjaga sesuatu dan memeliharanya dengan menambah dan
mengembangkan serta menguatkan, dan memeganginya di atas jalan
kemantangan dan kesempurnaan sesuai dengan tabiatnya.*’

Sedangkan istilah fa’lim menurut Rasyid Ridha adalah proses

transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya

5 Musthafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy (Bairut: Dan FIkr, tt), juz ke-1, him. 27.

'® Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufrada> Alfa>z al-Qur’an, (Beirut Lebanon : Da>r al-
Fikr, tth.) him. 189.

7 Ali Hasan al-Atsari Syekh, Tasfiyah dan Tarbiyah, Upaya Meraih Kejayaan Umat
Muslim, Terj. Muslim al-Atsari dan Ahmad Faiz, (Solo : Pustaka Imam Bukhari,2002), him. 129.
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batasan dan Kketentuan tertentu.® Sementara menurut al-Maraghiy
pengajaran dilaksanakan bertahap, sebagaimana tahapan Adam AS.
mempelajari, menyaksikan dan menganalisa asma-asma yang diajarkan
oleh Allah kepadanya.’ Ini berarti bahwa ¢a Zim mencakup aspek kognitif
belaka, belum mencapai domain yang lainnya.®

Sementara terminologi fa’dib menurut al-Naquib al-Attas adalah
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu
yang di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing
ke arah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan di
dalam tatanan wujud dan kebenarannya.?

Selain tiga istilah di atas, pendidikan dalam Islam seperti yang
ditawarkan al-Ghazali sebutan ar-riyadhah. Bagi al-Ghazali ar-riyadhah
adalah proses pelatihan individu pada masa kanak-kanak.?’ Berdasarkan
pengertian tersebut, al-Ghazali hanya mengkhususkan penggunaan ar-
riyadhah untuk fase kanak-kanak, sedangkan fase yang lain tidak
mencakup di dalamnya.

Islam yang kaffah ditandainya dengan memancarnya nilai agama
dalam seluruh aspek kehidupan manusia/peserta didik. Oleh sebab itu bagi

seorang pendidik seharusnya benar-benar memahamai paradigma nilai-

'8 Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar (Mish: Dar al-Manar, 1373 H), juz ke-1, him. 262.
9 Mustafa al-Maraghiy, Tafsir al-Ma .. . .,him.82.
0 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, cet.ke-8 (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him. 17.

2! Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Bandung: Mizan,

1988), him. 66.

him.74.

22 Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak Imam al-Ghazali (Surabaya: al-lkhlas, 1981),
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nilai agama. Terutama nilai Ilahiyah. Paradigma inilah yang dijadikan
salah satu hal penting dalam operasional pembentukkan nilai. Setidaknya
ada dua hal penting yang harus dipertimbangkan dalam rangka
menetapkan strategi pendidikan nilai, yaitu yang pertama paradigma nilai
termasuk karakteristiknya, dan yang kedua adalah potensi kejiwaan anak
dalam tiga dimensi pendidikan, yakni formal, informal, dan nonformal.?®

c. Prinsip-prinsip Strategi Pendidikan Agama Islam

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai maka prinsip-prinsip
penggunaan strategi belajar harus diperhatikan. Adapun prinsip-prinsip
umum penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut: 1) Berorientasi
pada tujuan, 2) Aktivitas, 3) Individualitas, dan 4) Integrasi.**

Selain dari pada prinsip-prinsip di atas, Hamruni menambahkan
ada beberapa prinsip khusus yang juga harus diperhatikan dalam
pendidikan, prinsip tersebut meliputi; interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memberi motivasi.”®

2. Kerohanian Islam (Rohis)

Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro, menyebutkan Kkata

“kerohanian Islam” sering disebut dengan istilah Rohis adalah suatu

wadah besar yang dimiliki siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah di

2 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, . . . . him. 208.
?* Ibid, him. 210-212.

% Hamruni,Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif dan Menyenangkan,
(Yogyakarta: Fak UIN Sunan Kalijaga, 2009),hIm. 35.
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sekolah.®® Wadah besar yang dimaksud menurut hemat penulis adalah
karena Rohis ini diikuti oleh siswa dari berbagai kelas dan tingkatan kelas
dengan program-program kegiatan yang beranekaragam. Kegiatan yang
beragam ini dapat menjadi pilihan bagi setiap anggota sesuai dengan minat
dan bakat masing-masing. Contoh mudahnya adalah bidang kesenian
seperti nasyid, seni baca al-Qur’an, teater Islami, dan lain-lain.

Setidaknya ada dua model dakwah Rohis di sekolah menurut
pendapat Koesmarwanti dan Nugroho Widiyantoro, yakni dakwah ammah
(umum) dan dakwak khassah (khusus). Dakwah ammah di sekolah adalah
proses penyebaran fitrah Islamiyah dalam rangka menarik simpati, dan
meraih dukungan dari lingkungan sekolah. Karena sifatnya demikian,
dakwah ini harus dikemas dalam bentuk yang menarik, sehingga
mendatangkan objek yang ingin mengikutinya.?’ Dakwah ammah dapat
meliputi: kegiatan penyambutan siswa baru, penyuluhan/konsling remaja,
studi dasar Islam, perlombaan, majalah dinding, dan kursus membaca al-
Qulr’an.28

Sementara dakwah khassah adalah proses pembinaan dalam rangka
pembentukan kader-kader dakwah di lingkungan sekolah. Dakwah
khassah bersifat selektif dan terbatas serta berorientasi pada proses

pengkaderan dan pembentukan kepribadian, objek dakwah ini memiliki

karakter yang khassah (khusus), harus diperoleh melalui proses pemilihan

% Koemarwanti dan Nugroho Widiyantoro, Dakwah Sekolah di Era Baru (Solo: Era
Intermedia, 2000), him. 124.

27 1bid.
2 1bid. him. 142-151.
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dan penyeleksian. Dakwah model ini meliputi: malam bina iman dan
tagwa (mabit), diskusi atau bedah buku (mujadalah), daurah/pelatihan,
penugasan, dan lain-lain.?

Rohis sebagai sebuah organisasi independen yang memiliki
kepenguran sendiri oleh siswa dan pembina Rohis, memberi andil besar
dalam menyebarkan dan menanamkan nilai-nilai Islam di lingkungan
sekolah. Melalui program-program yang dimilikinya, Rohis berusaha men-
syi’arkan Islam sesuai dengan metode dakwah yang diperintahkan di
dalam al-Qur’an.

Halagah Tarbawiyah (Mentoring)

Halagah Tarbawiyahatau sering dikenal dengan mentoring
merupakan kegiatan kajian dengan jumlah anggota terbatas, biasanya tidak
lebih dari 12 orang, yang dipandu oleh seorang mentor (pembina). Fungsi
dari kegiatan ini adalah sebagai sarana untuk menumbuhkan pribadi yang
berkualitas secara intensif (nilai religius, komunikatif, tanggung jawab dan
kemandirian) dalam ranah pendidikan Islam.

Kegiatan ini biasanya meliputi pengetahuan keagamaan (tsagafah
Islamiyah), pengetahuan umum (¢a’lim), dan evaluasi ibadah setiap
minggunnya (mutaba’ah yaumiah). Dengan kegiatan ini diharapkan sikap
keberagamaan siswa dapat terbentuk dengan sempurna sehingga dapat
mengantar peserta didik menjadi pribadi insan kamil, yang ber-Islam

kaffah.

2 1bid, him. 159-161.
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4. Sikap Keberagamaan

a. Pengertian

Berkenaan dengan pengertian “sikap” dan apa yang dimaksud
dengan sikap ada beberapa definisi menurut para ahli.

Dalam kamus psikologi, sikap adalah predisposisi atau
kecendrungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk
bertingkah laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu terhadap pribadi
lain, objek atau lembaga atau persoalan tertentu.®® Sementara itu M.
Ngalim Purwanto menyebutkan, sikap atau attitude suatu cara bereaksi
terhadap suatu perangsang, suatu kecendrungan untuk bereaksi dengan
cara tertentu terhadap suatu peransang atau sesuatu yang terjadi.®*

Attitude dapat pula diterjemahkan dengan sikap terhadap objek
tertentu yang dapat berupa sikap pandangan atau sikap perasaan tetapi
sikap tersebut disertai dengan kecendrungan untuk bertindak sesuai dengan
objek itu. Kesimpulannya, attitude dapat dimaknai sebagai sikap dan
kesedian bereaksi terhadap suatu hal. Attitude mungkin terarah kepada
benda-benda, orang-orang, tetapi juga peristiwa-peristiwa, pemandangan-
pemandangan, lembaga-lembaga, norma-norma, maupun nilai-nilai, dan

lain-lain.*?

43.

%0 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), him.

31 M. Ngalim Purwanto MP, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

1990), him. 141.

%2 Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Ditama,2004), him. 160.
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Dalam beberapa studi kepustakaan, secara umum sikap dijadikan
salah satu dimensi dalam penilaian terhadap pelaksanaan keberagamaan
seseorang. Sikap dipandang sebagai indikator ketaatan atau ketidak taatan
seorang pemeluk agama terhadap keyakinannya. Agama mengajarkan
kehidupan yang seimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. Kemauan
dan kesanggupan seorang manusia dalam memilih dan mempertanggung
jawabkan keberagamaannya di dunia dan di akhirat merupakan bagian dari
dimensi sikap keberagamaan seseorang.®

Beberapa pengertian dan penjelasan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa pada hakikatnya sikap itu adalah reaksi perasaan
seseorang terhadap suatu hal yang melahirkan tindakan terhadap objek
tersebut. Sikap yang dimunculkan tersebut dapat berupa dukungan maupun
perasaan untuk tidak mendukung yang terealisasi dalam wilayah kognitif,
afektif, dan behavioral atau kebiasaan seseorang.

Sedangkan keberagamaan berasal dari kata dasar agama. Harun
Nasution seperti yang dikutip Jalaluddin menyebutkan, istilah agama atau
religion dalam bahasa inggris, berasal dari bahasa Latin ‘religio’ yang
berarti agama, kesucian, kesalehan, ketelitian bathin. Agama memiliki arti:
percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human atau kekuatan yang di
atas yang disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta;
ekspresi dari kepercayaan di atas berupa amal ibadah, dan suatu keadaan

jiwa atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau kepercayaan

% Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 7.
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terhadap Tuhan, kehendak dan perilakunya sesusai dengan aturan Tuhan
seperti tampak dalam kehidupan kebiaraan.3*

Glock &  Stark seperti yang dikutip  Syamsudin,
mengidentifikasikan agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan,
sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlembagakan, berpusat pada
persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.®
Demikian pula Durkheim seperti ditulis Syamsuddin Abdullah,
menyebutkan bahwa agama harus mempunyai fungsi karena agama bukan
ilusi tetapi fakta sosial yang dapat diidentifikasi dan mempunyai
kepentingan sosial.*

Agama (Islam) bersumber dari wahyu Allah swt. Oleh sebab itu,
keberagamaan merupakan perilaku yang bersumber langsung maupun
tidak langsung dari wahyu Allah swt. tersebut. Keberagamaan memiliki
dimensi kognitif, yakni pemahaman terhadapat agama/ajaran agama;
dimensi afektif keberagamaan, yaitu sikap/tindakan/perilaku beragama;
dan behavioral keberagamaan, yakni kebiasan atau pembiasaan tindakan
beragama.®’

Pengertian dan uraian-uraian di atas, membawa penulis pada suatu

kesimpulan bahwa keberagamaan adalah suatu keadaan diri seseorang

¥Jalaluddin, Psikologi Agama Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan

Prinsip-perinsip Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 25.

% Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), him.

% Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat, Pendekatan Sosiologis Agama

(Ciputat: Logos Wacana llmu, 1997), him. 31.

% Taufig Abdullah dan M. Rusli Karim, ed., Metodologi Penelitian Agama, Sebuah

Pengantar (Yogyakarta: Logos Wacana Iimu, 1989), him. 93.
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yang beragama dalam bertindak dan beraktivitas selalu bertautan dengan

agama Yyang diyakininya. Semua aktivitas yang dilakukan senantiasa

berdasarkan kepada keyakinan dan kepercayaan dengan landasan

keimanan.

b. Pembentukan sikap keberagamaan

Sikap sebagaimana pola perilaku dan tingkah lainnya, dapat pula

terjadi dan berkembang dikarenakan ada yang mempengaruhi, misalnya

pengalaman yang diperoleh melalui lingkungan. Lengkapnya sikap dapat

terbentuk dari hal-hal berikut:

1)

2)

3)

4)

melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapat melalui
pengalamn yang disertai perasaan Yyang mendalam (persaan
traumatik),

melalui imitasi; peniruan dapat saja terjadi tanpa disengaja, dapat pula
karena disengaja. Hal ini sangat bergantung pada pemahaman
terhadap hal yang akan ditiru,

melalui sugesti; sikap bisa saja terbentuk karena dipengaruhi oleh
sesuatu dan orang lain, atau seseorang terpengaruh karena wibawa
yang dimiliki seseorang,

melalui identifikasi; di sini seseorang meniru orang lain atau suatu

organisasi tertentu didasari karena keterikatan emosional, meniru

21



dalam hal ini lebih kepada sikap menyamai. Contoh identifikasi
misalnya seperti siswa dengan guru.*®

c. Indikator sikap keberagamaan

Djamaluddin Ancok, menuliskan bahwa menurut C.Y. Glock dan

R. Stark menyebutkan bahwa untuk mengetahui tingkat religiusitas

(keberagamaan) seseorang dapat digunakan kerangka konsep sebagai

berikut:

1) keterlibat ritual (ritual involvement), yaitu sejauh mana seseorang
mengerjakan ritual keagamaannya, misalnya pergi ke tempat ibadah,
berdoa pribadi, berpuasa, dan lain-lain,

2) keterlibatan ideologis (ideologis involvement), yakni sejauh mana
seseoang menerima hal-hal yang dogmatik dalam agama, misalnya
menerima kebaradaan Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan
lain-lain,

3) keterlibatan intelektual (intelectual involvement) yang menggambarkan
seberapa jauh seseorang mengetahui ajaran agamanya dan aktivitas
menambah  pengetahuan agama, misalnya mengikuti seminar
keagamaan, membaca buku-buku agama, pelatihan-pelatihan, dan lain-
lain,

4) keterlibatan pengalaman (ekperimental involvement), apakah seseorang

pernah mengalami pengalaman yang merupakan keajaiban yang datang

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rieneka Cipta,
1995), him. 189.
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dari tuhan, misalnya merasa doanya dikabulkan, merasa dirinya
diselamatkan secara ajaib, dan lain-lain,

5) keterlibatan konsekuen (concequential involvement), yaitu sejauh mana
perilaku seseorang konsekuen/istigomah dengan ajaran agamanya,
misalnya menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak
mencuri, toleran, dan lain-lain.*®

Merujuk pada pengertian dan penjelas-penjelasan tentang sikap
keberagamaan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa sikap
beragama adalah konsekuensi logis dari perasaan, pengetahuan, dan
tindakan beragama seseorang terhadap keyakinan yang telah ia pilih dari
ajaran agama. Dorongan bersikap tersebut cenderung sesuai dengan
pemahaman serta kepatuhannya terhadap agama dan ajaran agama.

Melalui pola internalisasi yang tepat, maka sikap beragama seseorang akan

dapat terbentuk sesuai dengan ajaran yang dikehendaki oleh ideologi

agama yang ia yakini.

F. Metodologi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Kajian penelitian ini  merupakan penelitian lapangan yang
dilakukan di SMA Islam Terpadu Abu Bakar yang beralamatkan di jalan

Rejowinangun No. 28 E. Pilahan Kota Gede Yogyakarta. Adapun yang

% Djamaluddin Ancok dan Fuad Anshori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas
Problema-problemaSikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 126-127.
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menjadi subjek penelitian ini adalah kegiatan Rohis dan Halagah
Tarbawiyah di sekolah ini.
2. Jenis dan Pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki
beberapa karakteristik yaitu; petama, berlangsung dalam latar ilimiah,
kedua, peneliti adalah instrument atau alat pengumpul data yang utama,
tiga, analisis datanya dilakukan secara induktif.** Kemudian dalam
penelitian ini, fokus penelitian lebih banyak berusaha menjawab
pertanyaan tentang “bagaimana”.*!

Secara filosofis, sesuai dengan karakter data, teknik pengumpulan
data dan analisis penelitian ini mengacu pada pendekatan kualitatf-
naturalistik.*> Pemilihan pendekatan ini didasarkan atas sifat kajian ini
yang sasarannya maupun datanya diyakini lebih relevan menggunakan
kualitatif-naturalistik. Selain itu, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penelitian ini memerlukan keterangan kualitatif kerena terkait dengan
pandangan dan perilaku informan yang tidak bisa dijelaskan dengan
metode kuantitatif. \Validitas dan realibilitas data yang diperoleh dalam

penelitian ini secara fundamental sangat bergantung pada pengamatan

berbagai tampilan para pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan berbagai

0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1989), him.3.

*! Robert K. Yin, Case Study Research, Desighn And Method, terj. M. Zaudi Mudzakir
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1999), him.18.

*2 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (ed. I11) (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000), him. 108-110
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aktivitas di dalam organisasi Rohis dan Halagah Tarbawiyahdi SMA IT
Abu Bakar Yogyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memudahkan pengumpulan data dalam penelitian ini guna
mendapat data yang valid dan komprehensif, penelitian lapangan ini
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi
partisipan (participant observation)*®, yaitu peserta sebagai pengamat
dengan membiarkan kehadiran sebagai peneliti dan mencoba
membentuk serangkaian hubungan dengan subjek sehingga mereka
berfungsi sebagai informan. Praktiknya menuntut penulis untuk
menerapkan berbagai keahlian, melakukan penelitian, peka terhadap
lingkungan yang diteliti dan mampu mengatasi berbagai hambatan dan
tantangan yang ada, beradaptasi dan berkomunikasi dengan komunitas
yang diteliti dan berimajinasi yang kuat untuk merumuskan hasil
penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan partisipasi dalam
berbagai kegiatan yang ada di dalam organisasi Rohis dan Halagah

Tarbawiyahdi SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

*Dalam hal ini peneliti sebagai outsider ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Rohis. Lihat Waryani Fajar Riyatno, Implementasi Paradigma Integrasi-
Interkoneksi dalam Penelitia Tiga Disertasi Dosen UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian UIN SUnan Kalijaga Yogyakarta, 2012), him. 35.
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b. Wawancara

Agar diperoleh data dari sumbernya langsung, penelitian ini
menggunakan teknik wawancara. Pertimbangan digunakannya teknik
ini adalah untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,
orang, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian dan lain-
lain.**

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Dalam
wawancara terstruktur penulis memetakan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Hal ini dilakukan agar
data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan fokus penelitian.
Sedangkan wawancara tak terstruktur, penulis tidak menetapkan
sendiri masalah pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Tujuan ini
digunakan teknik ini adalah untuk menemukan informasi yang bukan
baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara ini menekankan pada
kekecualian, penyimpangan, penafsiran yang tak lazim, penafsiran
kembali, pendekatan baru, dan pandangan para ahli.*

Wawancara tidak terstruktur disebut juga wawancara
mendalam. Wawancara mendalam yaitu percakapan yang tidak hanya
sekedar tanya jawab dengan kata lain menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dan menilai percakapan, melainkan suatu

him.39.

* Lincoln & E. G. Guba, Naturalistic Inquiry (California, Sage Publications Inc. 1998),

* Lexy J. Muleong, Metodologi..., him. 135.
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percakapan yang mendalam sehingga peneliti memahami pengalaman
orang lain dan makna dari pengalaman tersebut. Wawancara
mendalam dalam penelitian ini dilakukan kepada beberapa pihak yang
terkait dengan judul penelitian ini, seperti kepala sekolah, Pembina
Rohis di SMA IT Abu Bakar, ketua dan beberapa anggota Rohis.
Penulis menggunakan metode pemilihan sampel wawancara
secara purposif. Wawancara selanjutnya dilakukan secara snowball
kepada pihak-pihak (informan) yang terkait berdasarkan kepentingan
penyelidikan terhadap data yang menjadi fokus penelitian dan terkait
langsung dengan kegiatan Rohis. Pada intinya, wawancara mendalam
berkesinambungan kepada informan secara purposive dan snowball
dilakukan hingga peneliti menemukan pola dan penjelasan yang
memadai untuk diambil kesimpulan.
c. Dokumentasi
Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi ini digunakan
sebagai data pendukung atau pelengkap dalam penelitian ini.
Dokumen yang dijadikan sumber data terutama banyak yang berkaitan
dengan sejarah perkembangan Rohis di sekolah yang diteliti, struktur
keorganisasian, aktivitas dan kegiatan-kegian organisasi Rohis dan
lain-lain sebagainya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses menyusun, mengkategorikan, dan

mencari pola atau tema melalui penemuan-penemuan, dengan maksud
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untuk memahami maknanya.*® Pekerjaan analisis meliputi: kegiatan
menelaah data, menata, membagi menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna adan apa yang
diteliti atau dipurtuskan peneliti untuk dilaporkan secara sistematis.*’
Secara metodologis analisis data dalam penelitian ini dibagi ke
dalam dua tahap: (1) analisis data dilakukan langsung selama proses
pengumpulan data, dan (2) analisis pengembangan yang dilakukan setelah
semua data terkumpul. Pada tahap ini semua data dianalisis secara induktif
dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan mengurai
berbagai fenomena pengelolaan dan aktivitas kegiatan Rohis dan Halagah

Tarbawiyah secara verbal.

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan tesis ini terdiri atas enam bab yang saling berhubungan
satu sama lain. Bagian pertama diawali dengan bagian formalitas yang
mencakup halaman judul, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, halaman table dan daftar lampiran serta pedoman
translitasi jika diperlukan. Selanjutnya isi tesis ini terdiri dari enam bab.

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodolgi

penelitian, kerangka teoritik, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab

% James P. Sparadley, Participant Observation (New York: Holtz, Rinehart & Winston,
Pub. Inc. 1980), hIm.33.

* R. C. Bogdan &S. K. Biklen, Qualitative Researh Education: An Introduction to
Theory and Method (London: Allin & Bancon, Inc., 1982), him. 145.
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ini sangat urgen keberadaannya karena merupakan pertanggungjawaban dari
kei-ilmiahan dari keseluruhan tesis ini sebagai sebuah karya tulis akademik.

Bab kedua mengurai kajian teori yang berkaitan dengan fokus
penelitian. Dalam bab ini akan disampai pendapat ahli tentang strategi
pendidikan islam, kegiatan Rohis, Halagah Tarbawiyah, dan sikap
keberagamaan.

Bab ketiga berupaya menyampaikan informasi berkenaan lapangan
penelitian ini yakni SMA IT Abu Bakar sesuai dengan data yang didapat di
lapangan.

Bab keempat berisi hasil penelitian yang terkait dengan judul
penelitian ini, yaitu strategi pendidikan islam kaffah dalam kegiatan Rohis dan
Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.

Bab kelima berupa penutup yang di dalamnya berupa kesimpulan dan
saran. Dalam bagian kesimpulan akan diuraikan jawaban-jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Bagian
saran berisi pandangan dan pendapat penulis terhadap kesimpulan dari

penelitian di lapangan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian serta temuan dalam bab-bab sebelumnya,
maka dapat dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Strategi pendidikan Islam kaffah dalam kegiatan Rohis di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta dapat digeneraslisasikan ke dalam beberapa kegiatan-kegiatan
yang ada di dalamnya. Adapun kegiatan-kegiatan Rohis sebagai upaya
pendidikan Islam adalah kegiatan kajian al-Qur’an tematik, murattal, nasyid,
shalat jama’ah, MABIT, Mugayyam, ODOJ, We care we share, dan
penyambutan siswa baru di sekolah. Kegiatan-kegiantan tersebut menjadi
kegiatan rutin yang strategic dalam membentuk sikap kebergamaan siswa di
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Sedangkan dalam kegiatan Halagah
Tarbawiyah strategi pendidikannya tida jauh berbeda dengan kegiatan Rohis,
selain kegiatan mentoring kelompok secara rutin, kegiatan ini juga terintegrasi
dengan kegiatan lain seperti MABIT dan Mugayyam. Kedua kegiatan ini
merupakan kegiatan ke-Islaman yang dimiliki SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta yang sifatnya adalah kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian,
kegiatan ini dapat hakikatnya merupakan kegiatan pendidikan di luar kegiatan
kurikuler yang ada,khususnya PAI pada mata pelajaran formal. Secara umum,

kegiatan ini menggunakan pendekatan keagamaan, di mana siswa memiliki
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ruang yang seluas-luasnya untuk menambah wawasan keagamaan mereka.
Pendekatan ini didesain dalam nuansa pendidikan yang demokratis, terbuka,
menghargai hak-hak asasi manusia, dan sejalan dengan bakat, minat dan
kecenderungan anak didik. Oleh karena itu dalam mencapai tujuan umum
kedua kegiatan ini yakni terbentuknya sikap keberagamaan siswa yang
matang juga menggunakan metode yang beragam sesuai dengan jenis kegiatan
yang ada, misalnya diskusi, case studi, tanya jawab, ceramah/tausyiah,
perenungan/muhasabah dan lain-lain.

Implikasi dari pelaksanaan strategi pendidikan dalam Rohis dan Halagah
Tarbawiyah melalui bermacam-macam kegiatan yang adalah terbentuknya
sikap keberagamaan yang sesuai dengan tujuan dari masing-masing kegiatan.
Adapaun dimensi keberagamaan yang terbentuk dari penerapan strategi
pendidikan tersebut adalah dimensi agidah/keyakinan di mana siswa jauh dari
hal-hal syirik yang sangat rentan diusia remaja seperti percaya ramalan
bintang/rasi, susuk serta rajah-rajah yang dianggap keramat. Dalam istilah ke-
IT-an dikenal dengan Sali<mul agi<dah (agidah yang bersih), dimensi pratek
ibadah/syari’ah seperti siswa terbiasa disiplin melaksanakan shalat secara
berjamaah, mengucap salam bila bertemu, membaca, menghafal al-qur’an,
serta melaksanakan ibadah-ibadah sunnah lainya seperti shalat dhuha, puasa
senin kamis, berdoa sebelum dan setelah belajar atau sering disebut
shahi<khul iba>dah (ibadah yang benar), dimensi akhlak/pengamalan seperti

siswa terbiasa berkata jujur kepada guru dan teman, suka menolong siswa dan
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orang lain yang membutuhkan, senantiasa berpakaian sopan, mengamalkan
buku panduan berprilaku baik di dalam maupun di luar sekolah atau sering
disebut dengan mati<n al-khuluk (Pribadi yang matang), dimensi pengetahuan
seperti siswa aktif mengikuti kegiatan penambahan wawasan keislaman
mereka, misalnya mengikuti kajian al-Qur’an, MABIT, mengikuti mentoring
sering disebut musaqgof ala al-fikri (cerdas dn berpengetahuan), dan dimensi
penghayatan seperti siswa khusus berdoa, iktikaf di masjid, melakukan
muhasabah diri baik secara individu maupun bersama dalam kegiatan MABIT
dan sebagainya.

Adapapun faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan strategi tersebut
secara umum meliputi factor yang mendukung dan factor yang menghambat
pelaksanaan kegiatan. Adapun factor yang mendukung pelaksanaan kegiatan
adalah lembaga sekolah yang berbasi Islam Terpadu (IT) yang memang
menciptakan kondisi dan budaya sekolah yang Islamani, factor dari fasilitas
yang memadai, factor dari pihak luar sebagai murobbi atau pendamping,
kemudian orang tua siswa yang cukup terbuka menerima program sekolah
yang berbasis IT ini. Sementara adapun factor yang seringkali menjadi
penghambat kegiatan adalah adalah factor perencanaan khususnya waktu
pelaksanaan kegiatan yang sering berbenturan dengan jadwal sekolah yang
padat, minat dan bakat siswa yang sangat heterogen, serta lingkungan luar
yang turut mempengaruhi pergaulan siswa karena tidak semua siswa menjadi

siswa boarding atau tinggal diasrama yang aturan cukup ketat. Sebagai upaya
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untuk mengantisipasi factor penghambat ini sekolah dengan berupaya
meningkatkan  koordinasi dan komunikasi kepada semua pihak,
mengoptimalkan kehadiran dan keterlibatan pihak luar/asrama, dan yang tak
kalah penting sekolah menerapkan system pembiasaan dan contoh langsung
dari para guru dan karyawan.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penyusunan dan
penyelesaian tesis ini antara lain adalah :

1. Kepada kepala sekolah SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta agar tetap
selalu meningkatkan kualitas pendidikan yang seimbang bagi siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang fasilitatif bagi berkembangnya sikap
keberagamaan siswa. Selain itu teruslah berinovasi guna memperbaiki kualitas
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, dengan
terus meningkatkan koordinasi dan komunikasi kepada semua pihak yang
terlibat di dalamnya. Perlu kiranya disiapkan rencana yang matang guna
tercapai dan terlaksananya kegiatan Rohis dan Halagah Tarbawiyah yang
produktif di sekolah. Kemudian, Kkiranya kepala sekolah dapat
mengkoordinasi keberadaan dan keadaan para murobbi yang berasal dari luar
sekolah agar aktivitas halagah atau mentoring dapat terlaksana secara
optimal.

2. Kepada pemerintah yang berwenang agar selalu memberikan perhatian

kepada lembaga-lembaga pendidikan yang dengan serius mengembangkan
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dan menjalankan pendidikan, khususnya pendidikan agama. Pemerintah
semestinya lebih peka memperhatikan sekolah-sekolah swasta yang ikut serta
dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional. Perhatian itu dapat berupa
finansial, fasilitas, maupun dukungan moril. Dukungan ini sangat diperlukan
agara sekolah-sekolah swasta tetap bisa eksis dan bersaing dengan lembaga
pendidikan lainnya dalam upaya mencerdaskan bangsa.

. Kepada seluruh pembaca hasil penelitian ini, kritik dan saran dari pembaca
sekalian sangat peneliti harapkan. Tentu saja hasil penelitian ini belum
sempurna, peneliti sangat menyadari masih sangat banyak kekurangan dan ha
lain yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
peneliti nantikan demi perbaikan-perbaikan dalam penelitian-penilitian yang

mendatang.
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Pedoman Observasi dan Dokumentasi

Letak geografis Pondok SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.
. Sejarah dan Perkembangan SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.
Keadaan tenaga pengajar, karyawan, dan siswa SMA Islam Terpadu Abu
Bakar Yogyakarta.

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Islam Terpadu Abu Bakar
Yogyakarta.

Kegiatan pembelajaran siswa di lingkungan SMA Islam Terpadu
Yogyakarta.

Kegiatan-kegiatan Rohis di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.
Kegiatan-kegiatan Halagah Tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta.

Lingkungan masyarakat sekitar SMA IT Abu Bakar Yogyakarta.
Dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian, seperti

peraturan bagi siswa, mading, tata tertib, dan lain-lain.



Pedoman wawancara kepada Pembina Rohis

INDICATOR YANG INGIN DI
KETAHUI

PERTANYAAN

I. Tentang di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta

Il. Strategi Rohis dalam mencapai
tujuan

I11. Implikasi kegiatan Rohis terhadap
sikap keberagamaan.

IV. Factor-faktor yang mempengaruhi

N =

Bagaimana bentuk kegiatan Rohis di
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta?
Apa tujuan keberadaan Rohis SMA
IT Abu Bakar Yogyakarta?
Bagaimana peran Pembina Rohis di
SMA IT Abu Bakar Yogyakarta?

Dalam mencapai tujuan rohis tersebut,
kegiatan apa saja yang dilakukan?
Strategi apa saja yang digunakan
(pendekatan, metode, materi, dll?)?
Bagaimana keberhasilannya? (bagi
sekolah, organisasi, pendidik dan
terkhusus peserta didik).

Faktor apa saja yg mempengaruhinya?
(pendukung penghambat).

Bagaimana Pengaruh strategi tesebut
dalam pembentukan sikap
keberagamaan siswa/peserta rohis
Bagaimana keberhasilan secara
khusus terhadap sikap keberagamaan
siswa? (kompn. afektif, psikomotorik
dan konatif siswa).

Apa saja sikap yang muncul dan
yang belum muncul

Apa saja Faktor pendukung?
Apa saja factor yang menghabat?
Bagaimana paya mengatasi factor
yang menghambat kegiatan?




Pedoman wawancara kepada Pembina Halagah Tarbawiyah

INDICATOR YANG INGIN
DIKETAHUI

PERTANYAAN

Tentang ektrakurikuler Halagah
Tarbiyah di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta

. Strategi halgah tarbiyah dalam

mencapai tujuan pendd./pemb.

Implikasi thd sikap keberagamaan
siswa

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan kegiatan

A

Bagaimana bentuk halagah
tarbawiyah di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta??

Apa tujuantujuan mendasar
keberadaan kegiatan ini?
Bagaiman peran Pembina dalam
kegiatan ini?

Kegiatan apa saja yang dilakukan
dalam mencapai tujuan?

Strategi dalam mencapai tujuan apa
saja? (pendekatan, mertode, materi,
dil)

Bagaimana efektivitifitas strategi
tersebut?

Bagaimana pengaruhnya terhadap
sikap keberagamaan siswa di
sekolah?

Sikap keberagamaan apa saja yang
sudah dan yang belum muncul?

Apa saja faktor pendukungnya?
Apa saja faktor yang menghambat?
Bagaimana upaya mengatasi faktor
penghambat pelaksanaan kegiatan
tersebut?
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Dr. H. Hamdan Daulay, M.Si., M.A.

di- '
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengharapkan kesediaan
Bapak untuk bertindak sebagai Pembimbing Tesis yang berjudul :

STRATEGI PENDIDIKAN ISLAM KAFFAH DALAM KEGIATAN ROHIS DAN

HALAQAH TERBIYAH SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP SIKAP BERAGAMAAN
SISWA DI SMA ISLAM TERPADU ABU BAKAR YOGYAKARTA

tesis tersebut di kerjakan oleh :

Nama : Muslih Hidayat, S.Pd.

NIM : 1320410088

Program : Magister (S2) / Reguler
Program Studi : Pendidikan Islam (PI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kami sangat mengharapkan surat jawaban kesediaan dari Bapak/Ibu dengan mengisi formulir
terlampir dan dikirim kepada kami paling lambat sepuluh hari sejak diterimanya.surat ini.

Jika Bapak/Ibu tidak bersedia dimohon mengembalikan proposal usulan penelitian terlampir
kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga.

Demikian, atas perkenan Bapak dihaturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wbh.
Yogyakarta, 28 November 2014

a.n. Direktur

’K\gtha *ngmm Studi
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._”N P ??9\1001 198703 1 0025

Tembusan :
1. Direktur (sebagai laporan)
2. Kasubag Administrasi
3. Arsip.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
PASCASARJANA

Jin. Marsda Adisucipto Yogyakarta, 55281 Telp. (0274) 519709 Fax (0274) 557978
e-mail: pps@uin-suka.ac.id. website: http://pps.uin-suka.ac.id

Nomor - UIN.02/PPs/PP.00.9/ 3% ¢y /2014
[ .ampiran : -
Perthal - Permohonan lzin Penelitian

Nepada Yth.
Kepala SMA IT Abu Bakar
Ji-

Yogyakarta

Assalamu’alaikum, wr. wb.

Dalam rangka menyelesaikan studi Program Magister bagi mahasiswa Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, bersama ini kami mengharap bantuan
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa berikut:

Nama : Muslih Hidayat. S.Pd.1
Tempat/Tgl Lahir : Napallicin, 05 Mei 1989
Nomor Induk - 1320410088

Program : Magister (S2)

Program Studi - Pendidikan Islam (PI)
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester 11 (Tiga)

Tahun Akademik :2014/2015

untuk melakukan penelitian guna menulis Tesis yang berjudul :

“STRATEGI PENDIDIKAN ISLAM KAFFAH DALAM KEGIATAN ROHIS DAN HALAQAH
TARBIYAH SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP SIKAP KEBERAGAMAAN SISWA DI
SMA ISLAM TERPADU ABU BAKAR YOGYAKARTA™

di bawah bimbirigan : Dr. H. Hamdan Daulay. M.Si.. M.A

Demikian surat pemberitahuan izin penelitian ini disampaikan. atas perkenan bantuan dan
\erjasama Bapak/lbu/Saudara/i kami haturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum, wr. wbh.
Yogyakarta. 02 Desember 2014

a.n. Direktur
“Hegtua Program Studi
cﬁﬁ\ikan Islam

T
Len

I'embusan:
1. Direktur (sebagai laporan)
2. Kasubag Administrasi
3. Arsip
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SURAT KETERANGAN
No.247/KS-SMAIT ABY/IV/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : SYAMSUL ARIFIN, S.T.
NIP :-
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Menerangkan bahwa
Nama : Muslih Hidayat
Pekerjaan : Mahasiswa Pasca Sarjana — UIN SUKA
Prodi : Pendidikan Islam
NIM : 1320410088
Judul Proposal : Strategi Pendidikan Islam Kaffah Dalam Kegiatan

Rohis Dan Halagah Tarbiyah Serta Implikasinya
Terhadap Sikap Keberagaman Siswa Di SMA Islam
Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
Adalah benar telah melakukan penelitian di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta
dari tanggal 02 Desember 2014 —20 April 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana
mestinya.




Identitas Pribadi
Nama ASLI

Nama Pena
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat sekarang

Motto
Hobby
Nomor HP
Email
Facebook

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Muslih Hidayat
- Ibnu Napalla
: Napallicin / 05 Mei 1989

: Desa Napallicin, Kec. Ulu Rawas, Kab. Musi Rawas

Utara, Sumatera Selatan

: Masjid al-Munawwaroh, Kompleks Kowilyahan Timoho,

Yogyakarta

: - Pengalaman adalah GURU kedua, -

: Main Futsal, Badminton, Membaca, Menulis dan

Berdiskusi

: 081369981897
: muslihhidayat@yahoo.com

: moesliech@yahoo.com (Muslih Hidayat Napallicin)

» SD Negeri Desa Napallicin, Sumatera Selatan (2002)

* MTs Negeri Lubuklinggau, Sumatera Selatan (2005)

* MA Negeri | Lubuklinggau, Sumatera Selatan (2008)

* JAIN/UIN Raden Fatah Palembang, Sumatera Selatan (2012)


mailto:muslihhidayat@yahoo.com
mailto:moesliech@yahoo.com

2. Pendidikan Non-Formal
« Madrasah Diniyyah Awaliyah Desa Napallicin Sumatera Selatan (1999-2002)
* Intensif English Course/IEC Palembang Sumatera Selatan (2012)
« KRESNA English Language Institute Kampung Pare Kediri Ja-Tim Indonesia (2013)
Pengalaman Organisasi
» Anggota HMI Cab. Palembang (2012-sekarang)

+ Kabid Keagamaan Forum Komunikasi Anak Rantau Desa Napallicin/FORNAC (2010-
Sekarang)

» Anggota Badan Pengawas Himpunan Pelajar Mahasiswa Musi Rawas
Lubuklinggau/HPMML (2012-2013)

+ Kabid Pembinaan Angota HPMML (2011-2012)
+ Kabid Ketagwaan OSIS MAN | Lubuklinggau (2008-2009)

« Kabid Dakwah Rohis MAN | Lubuklinggau (2008-2009)

Hormat Saya,

Muslih Hidayat
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